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MOTTO 

 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali 

Allah janji bahwa: Fa inna ma’al usri yusro innama’al usri yusro” 

(QS. Al-Insyirah 94;5-6) 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 
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ABSTRAK 

SEMAFINDA RAHMANIA. Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan dengan Risiko Pembiayaan sebagai Variabel 

Moderating Pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2024. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan 

terhadap kinerja keuangan perbankan dengan risiko pembiayaan sebagai variabel 

moderating pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2024. Rasio 

keuangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan kinerja keuangan diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA). Risiko pembiayaan diproksikan dengan 

Non Performing Financing (NPF) yang berperan sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

explanatory research. Populasi penelitian adalah seluruh Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 10 Bank Umum Syariah 

sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan (annual report) periode 2021–2024. Metode analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier berganda dan Moderated 

Regression Analysis (MRA). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR memiliki hubungan negatif dan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. FDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Selain itu, NPF terbukti mampu memperkuat 

pengaruh CAR dan BOPO terhadap ROA. Namun, NPF tidak mampu memoderasi 

pengaruh FDR terhadap ROA. 

 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing 

(NPF), Return On Assets (ROA), Bank Umum Syariah. 
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ABSTRACT 

 

SEMAFINDA RAHMANIA. The Effect of Financial Ratios on Banking 

Financial Performance with Financing Risk as a Moderating Variable in 

Islamic Commercial Banks in Indonesia for the period 2021–2024. 

This study aims to analyze the effect of financial ratios on banking financial 

performance with financing risk as a moderating variable in Islamic Commercial 

Banks in Indonesia for the period 2021–2024. The financial ratios used in this study 

include Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), and 

Operating Expenses to Operating Income (BOPO), while financial performance is 

measured using Return on Assets (ROA). Financing risk is proxied by Non-

Performing Financing (NPF), which acts as a moderating variable. 

This study uses a quantitative approach with explanatory research. The 

research population consists of all Islamic Commercial Banks registered with the 

Financial Services Authority (OJK), with a purposive sampling technique used to 

obtain 10 Islamic Commercial Banks as research samples. The data used is 

secondary data in the form of annual reports for the 2021–2024 period. The data 

analysis methods used are multiple linear regression and Moderated Regression 

Analysis (MRA). 

The results show that CAR has a negative relationship and no significant 

effect on the ROA of Islamic Commercial Banks. FDR has a positive and significant 

effect on ROA, while BOPO has a negative and significant effect on ROA. In 

addition, NPF is proven to be able to strengthen the effect of CAR and BOPO on 

ROA. However, NPF was not able to moderate the effect of FDR on ROA. 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Operating Expenses to Operating Income (BOPO), Non-Performing Financing 

(NPF), Return On Assets (ROA), Islamic Commercial Banks. 
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PEDOMAN LITERASI 

Pedoman literasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ha ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 
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 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 Sad Ș Es (dengan titik di bawah) 

 Dad ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) 

 Za ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ʼ Koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Qi 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ˋ Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = a   = ā  

 = i  = ai  = ī 

 = u  = au  = ū 
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3. Ta Marbutah  

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

  ditulis  fāṭimah  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

  ditulis  rabbanā  

  ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. Contoh: 

 

  ditulis  asy-syamsu 

  ditulis  ar-rajulu 

  ditulis  as-sayyidah 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar 

  ditulis  al-badīʼ 

  ditulis  al-jalāl 

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

  ditulis  umirtu 

  ditulis  syai`un 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sektor perbankan syariah di Indonesia telah mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir, diiringi 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan prinsip-prinsip syariah 

dalam bertransaksi keuangan. Bank-bank syariah, yang berfungsi sebagai 

entitas keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

memainkan peran penting dalam menghimpun dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat melalui sistem bagi hasil yang selaras dengan ketentuan-

ketentuan hukum Islam. Bank syariah sebagai entitas keuangan perlu fokus 

pada kinerjanya untuk memastikan operasi yang tepat agar dapat bersaing 

dengan lembaga keuangan lainnya dan dapat berkembang dengan cepat di 

Indonesia. Pertumbuhan sektor ini didorong oleh regulasi yang mendukung, 

seperti Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya sistem 

keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam. Dalam beberapa tahun terakhir, 

jumlah bank syariah dan produk yang ditawarkan terus meningkat, 

menunjukkan minat masyarakat yang tinggi (Muyasaroh, 2022). 

Sekarang ini masyarakat sudah lebih paham dan teliti dalam 

menyimpan dana dan mendanai usahanya. Mengingat industri perbankan 

berkembang dengan pesat, bank harus mempertimbangkan kebutuhan dan 

preferensi masyarakat dalam menciptakan barang dan jasa perbankan. 
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Produk atau layanan yang memenuhi semua kebutuhan pelanggan dengan 

kenyamanan praktis yang lebih besar dan layanan yang lebih cepat selalu 

diinginkan oleh Masyarakat. Tentu saja, untuk mempertahankan 

eksistensinya di sektor perbankan, persaingan ini harus dilengkapi dengan 

manajemen yang efektif, termasuk memperhatikan kinerja keuangan 

(Fatimah & Sholihah, 2023). 

Salah satu indikator penting dalam mengukur daya saing dan 

keberlanjutan industri keuangan syariah adalah kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya, tingkat 

profitabilitas, kesehatan bank, serta kemampuan lembaga keuangan dalam 

menjaga kepercayaan nasabah. Pengukuran kinerja keuangan syariah 

menjadi semakin penting karena bukan hanya menyangkut keberhasilan 

bisnis, tetapi juga citra dan kepercayaan publik terhadap konsistensi 

lembaga dalam menjalankan prinsip syariah. 

Menurut Fahmi yang dikutip oleh Thamrin (2021) Kinerja keuangan 

dilakukan untuk menganalisis sejauh mana perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Sedangkan menurut Zarkasyi (2008) Kinerja keuangan adalah merupakan 

sesuatu yang dihasilkan atau hasil kerja yang dicapai dari suatu perusahaan. 

Analisa kondisi keuangan perusahaan biasanya dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan perusahaan yang dapat diperoleh dari laporan 

keuangan yang sering dijadikan sebagai dasar untuk penilaian kinerja 

keuangan perusahaan (Stephanie & Ruslim, 2019). 
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Bank syariah perlu meningkatkan kinerja nya secara signifikan agar 

dapat bersaing secara efektif dengan bank konvensional. Kinerja perusahaan 

yang kuat juga akan mendorong pertumbuhan dalam sektor perbankan Islam 

dan berkontribusi pada perkembangan positif perusahaan. Kinerja 

perusahaan perlu diukur karena penilaian ini sangat penting. Melalui 

penilaian ini, kita dapat mengamati kinerja dan pertumbuhan profitabilitas 

perusahaan dapat menentukan apakah kinerja perusahaan baik atau tidak 

(Widiyanti, 2020).  

 Penilaian kinerja bank dilaksanakan dengan analisis laporan 

keuangannya. Laporan keuangan bank dapat memberikan informasi dengan 

pihak yang ada diluar bank, seperti hal ini mengindikasikan lebih lanjut 

bahwa hal ini dapat digunakan untuk menentukan tingkat risiko yang ada di 

sebuah bank dengan memberikan penjelasan kepada investor,  masyarakat 

umum dan bank sentral tentang kondisi keuangnnya. Bank syariah harus 

melakukan penilaian dengan tingkat kesehatan ditentukan oleh Peraturan 

Bank Indonesia biasanya secara triwulan. Di dalam penilaian kesehatan 

bank terhadap kinerja keuangan, maka diperlukan rasio – rasio keuangan 

dalam penilaian kesehatan bank (Wulandari & Efendi, 2021).  

 Analisis Rasio Keuangan merupakan perhitungan yang dirancang 

untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan. Teknik dengan 

menggunakan rasio ini merupakan cara yang saat ini masih paling efektif 

dalam mengukur tingkat kineija serta prestasi keuangan perusahaan. 

Analisis rasio keuangan digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
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kelemahan kinerja keuangan perusahaan yang dilakukan dengan 

menghitung rasio-rasio dari laporan keuangan (neraca dan rugi laba) 

(Destiani & Hendriyani, 2021). 

 Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio 

agar dapat mengevaluasi keadaan finansial perusahaan di masa lalu, 

sekarang, dan masa yang akan datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan 

sumber datanya yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar (Diva Damai Maharani et 

al., 2024). Dalam penelitian ini rasio – rasio yang digunakan yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan rasio 

Profitabilitas. 

Profitabilitas dapat dikatakan menjadi  salah  satu  indikator yang  

paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Salah satu ukuran 

profitabilitas yang paling sering digunakan adalah Return on Assets (ROA). 

ROA menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dengan memanfaatkan total aset yang dimiliki. Dengan demikian, 

ROA dapat memberikan gambaran mengenai seberapa efisien manajemen 

dalam mengelola aset untuk menciptakan keuntungan. Semakin tinggi nilai 

ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 

memperoleh laba (Ulin Nuha Aji Setiawan, 2019). ROA dapat dipengaruhi 

oleh rasio – rasio keuangan berikut: CAR, FDR dan BOPO. 
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Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi 

tolok ukur kinerja perusahaan tersebut (Prihatin, 2024). Dikutip dari 

Mahardian (2008) CAR adalah rasio keuangan yang berhubungan dengan 

kecukupan modal bank. Rasio CAR dipergunakan sebagai pengukur modal 

bank, yang mendukung asset berisiko seperti jumlah pinjaman. Nilai CAR 

yang tinggi pada suatu bank menunjukkan bahwa bank tersebut dalam 

kondisi yang baik. Jika suatu bank memiliki Rasio Kecukupan Modal yang 

cukup besar, maka hal ini menandakan bahwa bank tersebut dalam situasi 

yang menguntungkan, begitu pula sebaliknya. Angka CAR yang tinggi 

dalam suatu bank menunjukkan bahwa lembaga tersebut menghasilkan laba 

yang signifikan. Hal ini didukung oleh adanya research gap pada penelitian 

terdahulu termasuk yang dilakukan oleh Aprilia dan Gusganda (2021) 

memperoleh hasil bahwa CAR tidak mempunyai pengaruh terhadap ROA, 

sedangkan dalam penelitian Agusto dan Wirman (2021) menunjukkan 

bahwa CAR memiliki pengaruh terhadap ROA. Kemudian dalam penelitian 

Rumasukun & Reza (2022) menyatakan bahwa CAR berpengaruh negative 

tidak signifikan. 

FDR merupakan rasio semua total pembiayaan yang dialokasikan 

oleh bank terhadap dana yang diterima oleh bank. FDR digunakan sebagai 

alat ukur Kesehatan suatu bank karena mengukur jumlah dana yang 

menunjang aktivitas keuangan. Nilai FDR yang baik berada di antara 85% 

dan 110% (Fitriana et al., 2024). Jika rasio tersebut semakin tinggi maka 

menunjukkan tanda bahwa semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank 
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yang bersangkutan. Menurunnya tingkat likuidasi bisa menyebabkan 

dampak terhadap naiknya profitabilitas (Bank et al., 2021). Beberapa 

penelitian tentang FDR terhadap ROA juga memperoleh hasil yang berbeda 

– beda. Pada penelitian Tamin et al (2022) menunjukkan bahwa FDR tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ROA, sedangkan dalam penelitian 

Nadi et al (2019) menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh 

Gulardy et al., (2022) menunjukkan bahwa FDR tidak memengaruhi ROA, 

tetapi pada penelitian Irwana & Majidah (2020) menyatakan bahwa FDR 

berpengaruh secara simultan terhadap ROA. 

Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan biaya operasi atau biaya 

intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh oleh bank 

(Chaerunisak et al., 2023). Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Risiko 

operasional berasal dari kerugian dan kemungkinan terjadinya kegagalan 

atas jasa dan produk-produk yang ditawarkan. Apabila rasio BOPO pada 

suatu bank tinggi maka berarti bahwa biaya yang dikeluarkan bank untuk 

operasional lebih besar daripada pendapatan operasional yang masuk ke 

bank. Apabila pendapatan operasional bank kecil maka tingkat profitabilitas 

(ROA) bank menjadi rendah (Devi, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 

Retno (2022) menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negative dan 
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signifikan terhadap ROA, sedangkan menurut Prihatin (2024) menunjukkan 

bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan terrhadap ROA. Namun, 

menurut Alfianda & Widianto (2020) menunjukkan bahwa BOPO 

berpengaruh negative terhadap ROA. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prihatin (2024) bahwa menurut Pratama & Rohmawati 

(2022) menyatakan BOPO berrpengaruh terhadap ROA. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh rasio 

keuangan terhadap kinerja keuangan perbankan menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel tersebut tidak selalu bersifat konsisten. 

Rasio keuangan seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) pada dasarnya merefleksikan kondisi internal bank, 

namun efektivitas rasio-rasio tersebut dalam meningkatkan kinerja 

keuangan sangat dipengaruhi oleh kondisi dan risiko yang dihadapi bank. 

Pada penelitian ini, ditambahkan Risiko Perbankan sebagai variabel 

moderating dengan harapan hasil riset ini dapat menguatkan serta 

mempertegas teori yang telah ada. Menurut Mosey yang dikutip oleh 

Sudarmanto et al., n.d (2021) Risiko perbankan adalah risiko yang dialami 

oleh sektor bisnis perbankan sebagai bentuk dari berbagai keputusan yang 

dilakukan dalam berbagai bidang, seperti keputusan penyaluran kredit, 

penerbitan kartu kredit, valuta asing, inkaso, dan berbagai bentuk keputusan 

financial lainnya, dimana itu telah menimbulkan kerugian bagi perbankan 

tersebut, dan kerugian terbesar adalah dalam bentuk keuangan. Ada 8 jenis 
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risiko perbankan sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 11/ 25 /PBI/2009 tentang Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank 

Umum dan juga tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor: 

18 / POJK.03 / 2016 tentang penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 

Umum, pada pasal yang pertama ayat keempat di antaranya Risiko Kredit, 

Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Kepatuhan, 

Risiko Hukum, Risiko Reputasi dan Risiko Strategis. Namun, Bank Syariah  

tidak  hanya  dihadapkan  oleh  risiko-risiko  tradisional,  tetapi  juga 

dihadapkan pada risiko yang muncul karena keunikan karakteristik bisnis 

dan akadnya. Risiko-risiko unik dan khas dalam bank Syariah antara lain 

risiko kepatuhan syariah, risiko pembiayaan, risiko imbal hasil, risiko 

investasi dan sebagainya (Syahrir et al., 2023). 

Dalam penelitian ini difokuskan pada risiko pembiayaan (credit 

risk) yang diproksikan dengan rasio Non Performing Financing (NPF). 

Rasio NPF ialah rasio yang menunjukkan tingkat pembiayaan bermasalah 

yang sedang ditanggung oleh sebuah bank. Bank kurang efisien jika 

pembiayaan bermasalah tinggi karena mengakibatkan kerugian. Jadi 

semakin tinggi nilai rasio NPF  menandakan bahwa bank tersebut memiliki 

kualitas yang rendah dalam menyeleksi nasabah yang menerima 

pembiayaannya sehingga menyebabkan banyaknya pembiayaan bermasalah 

yang dapat berdampak negative bagi profitabilitas bank (Syariah et al., 

2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Barizi et al., (2022) 
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mengungkapkan bahwa NPF dapat memperkuat dampak CAR dan BOPO 

terhadap ROA. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia et al., 

(2025) menyatakan bahwa NPF mampu memperkuat FDR terhadap ROA. 

Sedangkan menurut Masmuna et al., (2024) NPF memperlemah CAR 

terhadap ROA. 

Data berikut menggambarkan kondisi CAR, NPF, BOPO, FDR, dan 

ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2024: 

Tabel 1.1 

          Data Rata – rata Rasio Keuangan pada Bank Umum Syariah Indonesia 

Rasio Tahun 

2021 2022 2023 2024 

CAR 25,71  26,28 25,41 25,30 

FDR 70,12 75,19 79,06 80,81 

BOPO 84,33 77,28 78,31 76,43 

NPF 2,59 2,35 2,10 2,08 

ROA 1,55 2,00 1,88 2,07 

Sumber:  www.ojk.id  

Berdasarkan data dari tahun 2021 hingga 2024, terlihat adanya tren 

yang signifikan dalam masing-masing rasio keuangan yang relevan.  Pada 

tahun 2021 Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah sebesar  

25,71% mengalami penurunan sebesar 0,41% sehingga menjadi 25,30% 

pada tahun 2024. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang saat ini 

pengawasannya dilanjutkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), batas 

http://www.ojk.id/
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minimum Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal yang 

harus dipenuhi oleh bank adalah sebesar 8% dari Aset Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR). Meskipun angka ini masih berada di atas batas minimum 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, penurunan tersebut perlu dicermati 

dengan seksama untuk memastikan bahwa bank tetap memiliki modal yang 

cukup dalam menghadapi risiko di masa depan.  

Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan, yaitu sebesar 10,69% pada tahun 2024. Kenaikan rasio ini 

menandakan bahwa bank semakin agresif dan aktif dalam menyalurkan 

dana kepada nasabah melalui pembiayaan, dibandingkan dengan jumlah 

simpanan yang berhasil dihimpun. Peningkatan FDR ini mencerminkan 

optimalisasi fungsi intermediasi bank, di mana dana yang dihimpun dari 

masyarakat tidak hanya disimpan, tetapi lebih banyak dialokasikan untuk 

pembiayaan produktif yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Namun, peningkatan FDR juga perlu diimbangi dengan pengelolaan risiko 

likuiditas yang baik, agar bank tetap mampu memenuhi kewajiban 

penarikan dana oleh nasabah tanpa mengalami kesulitan likuiditas. Secara 

keseluruhan, tren peningkatan FDR ini menunjukkan bahwa bank semakin 

efisien dalam memanfaatkan dana pihak ketiga untuk mendukung aktivitas 

pembiayaan, sekaligus menandakan kepercayaan nasabah terhadap kinerja 

dan stabilitas bank. 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) juga 

menunjukkan perbaikan yang signifikan, di mana rasio ini pada tahun 2021 
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sebesar 84,33% mengalami penurunan sebesar 7,90% sehingga menjadi 

76,43% pada tahun 2024. Penurunan rasio BOPO ini menandakan bahwa 

bank semakin efisien dalam mengelola biaya operasionalnya dibandingkan 

dengan pendapatan yang dihasilkan. Efisiensi ini dapat diperoleh melalui 

berbagai upaya, seperti optimalisasi proses bisnis, pemanfaatan teknologi 

untuk otomatisasi layanan, serta pengendalian biaya yang ketat di berbagai 

lini operasional. Pengelolaan biaya yang lebih efisien akan berdampak 

positif pada profitabilitas bank, karena semakin kecil porsi biaya 

operasional terhadap pendapatan, semakin besar pula laba yang dapat 

dihasilkan. Selain itu, perbaikan rasio BOPO juga mencerminkan 

kemampuan manajemen dalam menjaga stabilitas keuangan dan 

meningkatkan daya saing bank di tengah persaingan industri perbankan 

yang semakin ketat. Dengan demikian, tren penurunan BOPO menjadi 

indikator penting atas keberhasilan strategi efisiensi yang dijalankan oleh 

bank selama periode tersebut. 

Non Performing Financing (NPF) menunjukkan tren positif dari 

tahun 2021 ke tahun 2024 dengan penurunan sebesar 0,51%. Penurunan ini 

mencerminkan perbaikan dalam kualitas pembiayaan serta pengelolaan 

risiko yang lebih baik oleh bank. Penurunan NPF ini juga menunjukkan 

keberhasilan bank dalam menjaga portofolio pembiayaan yang sehat dan 

meminimalkan risiko kredit bermasalah, yang dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap stabilitas keuangan dan kinerja operasional bank. 

Standar Non Performing Financing (NPF) pada perbankan syariah di 
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Indonesia ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang sehat adalah 

maksimal 5% dari total pembiayaan. Pada tahun 2024 rata – rata  rasio NPF 

Bank Umum Syariah sebesar 2,08% yang artinya nilai tersebut jauh lebih 

rendah dibandingkan batas maksimum yang ditetapkan oleh OJK, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kualitas asset Bank Umum Syariah berada dalam 

kondisi sehat. 

Return on Assets (ROA) menunjukkan fluktuasi selama periode tiga 

tahun terakhir, dengan nilai sebesar 1,55% pada tahun 2021, kemudian 

meningkat secara signifikan sebesar 0,52% sehingga menjadi 2,07% pada 

tahun 2024. Pergerakan ROA ini mencerminkan dinamika efisiensi bank 

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. 

Peningkatan ROA menunjukkan bahwa bank berhasil mengoptimalkan 

penggunaan asetnya sehingga mampu meningkatkan profitabilitas secara 

lebih efektif. Fluktuasi ROA ini menjadi indikator penting dalam menilai 

kinerja manajemen bank dalam mengelola sumber daya yang ada untuk 

mencapai hasil yang optimal dan berkelanjutan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menarik judul 

penelitian mengenai “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan dengan Risiko Pembiayaan sebagai Variabel 

Moderating pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2021-2024”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perbankan pada Bank Umum Syariah? 

2. Apakah Financing To Deposito Ratio (FDR)   berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perbankan pada Bank Umum Syariah? 

3. Apakah Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh  terhadap kinerja keuangan perbankan pada Bank 

Umum Syariah? 

4. Apakah Non Performing Financing (NPF)  dapat memoderasi 

pengaruh CAR terhadap kinerja keuangan perbankan pada Bank 

Umum Syariah? 

5. Apakah Non Performing Financing (NPF) dapat memoderasi 

pengaruh FDR terhadap kinerja keuangan perbankan pada Bank 

Umum Syariah?  

6. Apakah Non Performing Financing (NPF) dapat memoderasi 

pengaruh BOPO terhadap kinerja keuangan perbankan pada Bank 

Umum Syariah?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap kinerja keuangan perbankan pada Bank Umum Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) 

terhadap kinerja keuangan perbankan pada Bank Umum Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan perbankan Bank 

Umum Syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap hubungan antara CAR dengan kinerja keuangan perbankan 

pada Bank Umum Syariah.  

5. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap hubungan antara FDR dengan kinerja keuangan perbankan 

pada Bank Umum Syariah.  

6. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap hubungan antara BOPO dengan kinerja keuangan 

perbankan pada Bank Umum Syariah.  

2. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis   

Hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya serta dapat menambah wawasan dan 

memperluas pengetahuan bagi pembacanya. Penelitian ini 

diharapkan bisa digunakan dalam landasan dan inspirasi bagi 
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penelitian selanjutnya mengenai Rasio Keuangan serta pengaruhnya 

terhadap Kinerja Keuangan dengan Risiko Perbankan sebagai 

variable moderating. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pengembangan Akademi  

Besar harapan penelitian ini mampu dijadikan sebagai rujukan 

serta bahan pustaka untuk penelitian lebih lanjut.  

b. Bank Syariah  

Adanya penelitian ini dimaksudkan untuk mendongkrak kinerja 

bank dan dapat memberikan value bagi pihak bank untuk di 

masa yang akan datang.  

D. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah,maka peneliti membatasi permasalahan penelitiam sebagai berikut: 

1. Rasio keuangan adalah alat untuk melihat kondisi dan kemampuan suatu 

lembaga melalui perbandingan angka-angka dalam laporan keuangan. 

Pada penelitian ini rasio keuangan diproksikan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) merepresentasikan kecukupan modal, Financing 

to Deposit Ratio (FDR) merepresentasikan rasio pembiayaan dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

merepresentasikan efisiensi operasional. 
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2. Kinerja keuangan adalah sesuatu yang dihasilkan atau hasil kerja yang 

dicapai dari suatu perusahaan. Kinerja keuangan perbankan pada 

penelitian ini diproksikan dengan indikator Return on Assets (ROA). 

3. Risiko pembiayaan (credit risk) yang digunakan pada penelitian ini ialah 

rasio Non Performing Financing (NPF) karena menggambarkan tingkat 

risiko pembiayaan, serta berperan sebagai variabel moderating yang 

mempengaruhi hubungan antara rasio keuangan dan  kinerja keuangan 

perbankan. 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan ialah sebuah penjelasan singkat yang 

saling terkait dengan berbagai hal yang akan dibahas dengan sistematis 

supaya dapat dengan udah dipahami pembaca. Berikut sistematika 

penulisannya: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Pendahuluan berisi meπngenai latar belakang 

permasalahan perumusan dari masalah yang akan di 

teliti, tujuan dilakukannya penelitian, dan manfaat 

penelitian yang di harap bisa membantu pihak – 

pihak terkait serta sistematika kepenulisannya. 

  BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini mencakup landasan teori yang berisi tentang 

beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

telaah pustaka sebagai pemaparan dalam riset sejenis 
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sebelumnya yang sudah dilakukan, kerangka 

berpikir, serta hipotesis peneltian. 

  BAB III METODE PENELITIAN 

Bab tiga ini memaparkan mengenai jeis penelitian 

serta pendekatan penelitian, mengapa menggunakan 

jenis dan pendekatan tersebut, variabel penelitian 

atau bagian apa saja yang digunakan pada penelitian, 

populasi dan sampel yang dijadikan saran penelitian 

serta teknik sampling, metode pengumpulan data dan 

metode analisis data penelitian untuk mengukur 

variabel yang diteliti. 

  BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan ulasan peolehan data, yakni 

penjabaran data setelah dikelola kemudian disajikan 

menggunakan narasi. 

  BAB V PENUTUP  

Bab ini ialah bab akhir dari penelitian berupa sub 

bagian yakni kesimpulan dan keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan memiliki peran yang berbeda-

beda dalam memengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2021–2024. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menunjukkan hubungan negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA), yang mengindikasikan bahwa tingginya 

kecukupan modal belum tentu diikuti dengan peningkatan profitabilitas 

bank, karena modal yang besar belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

optimal dalam kegiatan produktif. Sementara itu, Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, 

yang menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menyalurkan dana 

pihak ketiga ke dalam pembiayaan mampu meningkatkan profitabilitas. 

Sebaliknya, Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, yang menegaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat biaya operasional yang ditanggung bank, maka akan 

menurunkan tingkat keuntungan yang dihasilkan. Selain itu, risiko 

pembiayaan yang diproksikan dengan Non Performing Financing (NPF) 

terbukti mampu memoderasi hubungan antara CAR dan BOPO terhadap 

ROA, di mana peningkatan risiko pembiayaan dapat memperkuat pengaruh 

kedua rasio tersebut terhadap kinerja keuangan bank. Namun demikian, 
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NPF tidak mampu memoderasi hubungan antara FDR dan ROA, yang 

menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah tidak memengaruhi 

kuat atau lemahnya hubungan penyaluran pembiayaan terhadap 

profitabilitas bank. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya pengelolaan rasio keuangan dan risiko pembiayaan secara 

optimal guna meningkatkan kinerja keuangan Bank Umum Syariah secara 

berkelanjutan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu menggunakan periode 

penelitian yang singkat dimana hanya menggunakan periode empat tahun, 

maka dari itu diharapakan untuk penelitian selanjutnya untuk dapat bisa 

menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan terbaru. Selain itu, 

penelitian selanjutnya bisa juga menambahkan instrumen pengukuran lain 

guna mengukur kinerja pada perbankan, tidak hanya menggunakan CAR, 

FDR, BOPO dan NPF saja. Tetapi diharapkan bisa memakai variabel-

variabel atau rasio-rasio keuangan yang lain seperti, DPK, NOM, DAR, 

DER, dan yang lainnya. 

C. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoretis 

a. Penguatan teori sinyal (signaling theory) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan seperti 

CAR, FDR, dan BOPO dapat menjadi sinyal penting bagi investor dan 

pemangku kepentingan mengenai kondisi kinerja bank syariah. Ketika 
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rasio-rasio ini menunjukkan tren positif, hal tersebut menjadi sinyal 

bahwa bank mampu mengelola risiko dan aset secara efektif sehingga 

meningkatkan ROA. Temuan ini memperkuat teori sinyal bahwa 

informasi keuangan dapat menjadi dasar penilaian kualitas 

manajemen bagi pihak eksternal. 

b. Kontribusi terhadap literatur keuangan syariah  

Penelitian ini menambah bukti empiris terbaru terkait 

pengaruh variabel-variabel keuangan terhadap profitabilitas bank 

syariah dengan rentang data 2021–2024. Hasil penelitian berpotensi 

menjadi acuan bagi peneliti lain dalam memahami dinamika kinerja 

perbankan syariah pasca pandemi serta perkembangan kebijakan 

industri keuangan syariah. 

c. Peran risiko pembiayaan (NPF) sebagai variabel moderasi 

Dengan menemukan bagaimana NPF memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara rasio keuangan dan ROA, penelitian 

ini memberikan kontribusi teoretis baru terkait peran risiko 

pembiayaan dalam memperjelas hubungan antarvariabel keuangan. 

Implikasi ini penting untuk memperkaya teori manajemen risiko 

dalam konteks perbankan syariah. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi manajemen Bank Umum Syariah 

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa peningkatan 

kualitas pengelolaan CAR, FDR, dan efisiensi operasional (BOPO) 
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sangat memengaruhi kinerja bank. Oleh karena itu, manajemen perlu 

memperkuat strategi manajemen modal, memperketat proses seleksi 

pembiayaan, serta mengoptimalkan pengendalian beban operasional 

agar kinerja bank semakin stabil. 

b. Penguatan manajemen risiko pembiayaan 

Temuan bahwa NPF dapat memoderasi hubungan rasio 

keuangan terhadap ROA menunjukkan bahwa bank harus lebih fokus 

pada kualitas pembiayaan, bukan hanya pada volume pembiayaan. 

Bank syariah dapat memperkuat proses analisis karakter nasabah, 

monitoring pembiayaan, dan strategi recovery pembiayaan 

bermasalah. 

c. Bagi akademisi dan peneliti lain 

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi tambahan dalam 

pengembangan penelitian terkait kinerja keuangan bank syariah. 

Variabel moderasi berupa risiko pembiayaan dapat menjadi titik 

kajian lanjutan untuk memperdalam pemahaman terhadap stabilitas 

perbankan syariah. 
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